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Klasifikasi adalah proses pencarian sekumpulan model atau fungsi yang
menggambarkan dan membedakan kelas data dengan tujuan agar model tersebut
dapat dipergunakan untuk memprediksi kelas dari suatu objek yang belum
diketahui kelasnya. Ada beberapa metode yang termasuk dalam metode
klasifikasi, salah satunya adalah Naïve Bayes. Naïve Bayes merupakan teknik
prediksi berbasis probabilistik sederhana yang berdasar pada penerapan teorema
Bayes dengan asumsi independensi yang kuat. Pada penelitian ini dilakukan
perbaikan terhadap metode Naïve Bayes dalam menghitung peluang bersyarat dari
setiap fiturnya menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan fungsi densitas
normal dan pendekatan selisih peluang kumulatif. Kedua pendekatan tersebut
digunakan untuk melakukan klasifikasi calon pendonor darah di Kota Semarang.
Variabel prediktor yang digunakan adalah kadar hemoglobin, tensi atas, tensi
bawah, dan berat badan. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kedua
pendekatan tersebut sama baiknya dalam melakukan klasifikasi dengan nilai
Matthews Correlation Coefficient (MCC) sebesar 0,8985841 atau mendekati +1.
Kata Kunci : Klasifikasi, Naïve Bayes, Fungsi Densitas, Peluang Kumulatif,
Donor Darah, Matthews Correlation Coefficient (MCC).
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ABSTRACT
Classification is the process of finding a model or function that describes and
distinguishes data classes or concepts, for the purpose of being able to use the
model to predict the class of objects whose class label is unknown. There are
some methods that are included in the classification methods, one of them is
Naïve Bayes. Naïve Bayes is a prediction technique that based simple probabilistic
are based on the application of Bayes theorem with strong independence
assumption. On this study carried out correction to the Naïve Bayes method in
calculating the conditional probability of each feature using two approaches,
normal density function and cumulative distribution function approaches. These
two approaches are used to classify prospective blood donors in Semarang City.
The predictor variables used are hemoglobin level, upper blood pressure, lower
blood pressure, and weight. The result of this study shows that both approaches
have the same Matthews Correlation Coefficient (MCC) values, 0,8985841 or
close to +1. It means that both approaches equally well doing classification.
Keywords : Classification, Naïve Bayes, Normal Density Function, Cumulative
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Donor darah adalah proses menyalurkan darah atau unsur-unsur darah dari
satu orang ke sistem peredaraan orang lainnya. Donor darah berhubungan dengan
kondisi medis seperti kehilangan darah dalam jumlah besar disebabkan trauma,
operasi, syok dan tidak berfungsinya organ pembentuk sel darah merah (Depkes
RI, 2009).
Aktifitas donor darah merupakan kewajiban setiap masyarakat sebagai
wujud kepedulian terhadap orang lain. Banyak orang yang tidak tahu tentang
manfaat donor darah bagi kesehatan. Bahkan ada juga orang yang enggan
mendonorkan darah karena khawatir terhadap efek samping yang ditimbulkannya.
Padahal dengan melakukan donor darah, maka sel-sel darah di dalam tubuh
menjadi lebih cepat terganti dengan yang baru. Apabila mendonorkan darah tiga
bulan sekali, maka kesehatan tubuh tetap terjaga. Selain bermanfaaat untuk
membantu orang lain, donor darah juga membuat tubuh kita menjadi lebih sehat
(Depkes RI, 2009).
Dengan meningkatnya permintaan suplai darah di masyarakat, persediaaan
darah yang mencukupi sangat dibutuhkan. Meskipun demikian, perekrutan dan
pemeliharaan pendonor darah tetap sebagai tantangan utama bagi organisasi donor
darah. Pendonor harus terlebih dahulu menjalani pemeriksaan kesehatan, baik
pengukuran tekanan darah, golongan darah, kadar hemoglobin (Hb) maupun
konsultasi medis. Sebagian calon pendonor mungkin berkeinginan untuk
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mendonorkan darahnya, tetapi itu semua tergantung dengan hasil pemeriksaan,
sehingga ada yang memenuhi persyaratan untuk mendonorkan darah dan ada yang
terpaksa kecewa (Masser, 2008).
Pada tugas akhir ini digunakan metode Naïve Bayes dalam mengklasifikasi
dan memprediksi seseorang apakah bisa mendonorkan darahnya atau tidak,
berdasarkan kadar hemoglobin, tensi atas, tensi bawah, berat badan, dan usia yang
dimilikinya sebagai variabel pendukung. Variabel pendukung ini sebagai
informasi pendukung dalam menentukan seseorang bisa mendonorkan darahnya
atau tidak. Menurut Han dan Kamber (2006), klasifikasi adalah proses pencarian
sekumpulan model atau fungsi yang menggambarkan dan membedakan kelas data
dengan tujuan agar model tersebut dapat dipergunakan untuk memprediksi kelas
dari suatu objek yang belum diketahui kelasnya atau dapat memprediksi
kecenderungan data-data yang muncul dimasa depan. Metode klasifikasi juga
bertujuan untuk melakukan pemetaan data ke dalam kelas yang sudah
didefinisikan sebelumnya berdasarkan pada nilai atribut data.
Ada beberapa metode yang termasuk dalam metode klasifikasi, salah
satunya adalah Naïve Bayes. Menurut Prasetyo (2013), Naïve Bayes merupakan
teknik prediksi berbasis probabilistik sederhana yang berdasar pada penerapan
teorema Bayes dengan asumsi independensi yang kuat. Meskipun asumsi
independensi cukup sulit dipenuhi dalam dunia nyata, akan tetapi dalam
praktiknya Naïve Bayes masih berfungsi dengan baik. Naïve Bayes masuk ke
dalam algoritma kategori eager learner. Algoritma ini melakukan proses pelatihan
yang cukup memakan waktu tetapi proses prediksinya berjalan cepat. Naïve Bayes
dapat diterapkan pada data fitur kategorik maupun kontinu. Pada data fitur yang
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bersifat kontinu, Naïve Bayes mengasumsikan data kontinu ke dalam distribusi
tertentu dan memperkirakan parameter distribusi dengan data latih. Biasanya
digunakan distribusi Gaussian untuk menghitung probabilitas bersyarat dari fitur
kontinu pada sebuah kelas. Parameter distribusi Gaussian adalah mean dan
standar deviasi (Han dan Kamber, 2006).
Pada penelitian ini dalam menghitung nilai probabilitas bersyarat dari fitur
kontinu pada sebuah kelas digunakan selisih peluang kumulatif dengan interval
tertentu. Setelah itu hasil klasifikasi menggunakan pendekatan fungsi densitas
normal dibandingkan dengan hasil klasifikasi menggunakan pendekatan selisih
peluang kumulatif. Selain itu penelitian mengenai klasifikasi pendonor darah juga
sebelumnya belum pernah dilakukan, sehingga membuat peneliti tertarik
menggunakan studi kasus ini. Peneliti mengambil topik mengenai “Klasifikasi
calon pendonor darah menggunakan Metode Naïve Bayes Classifier” dengan studi
kasus data calon pendonor darah di PMI Kota Semarang.
1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana ketepatan model klasifikasi data calon pendonor darah
menggunakan metode Naïve Bayes dengan pendekatan fungsi densitas
normal?
2. Bagaimana ketepatan model klasifikasi data calon pendonor darah
menggunakan metode Naïve Bayes dengan pendekatan selisih peluang
kumulatif?
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3. Bagaimana perbandingan nilai ketepatan model klasifikasi data calon
pendonor darah menggunakan metode Naïve Bayes dengan pendekatan
fungsi densitas normal dan selisih peluang kumulatif?
1.3 Batasan Masalah
Permasalahan pada tugas akhir ini dibatasi untuk calon pendonor darah di
Kota Semarang yang mendaftarkan diri ke PMI mobile unit. Pengolahan tersebut
diberikan batasan masalah pada pembahasan tentang perbandingan nilai ketepatan
model klasifikasi menggunakan metode Naïve Bayes dengan dua pendekatan yaitu
fungsi densitas normal dan selisih peluang kumulatif.
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya,
maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengukur ketepatan
model klasifikasi data calon pendonor darah menggunakan metode Naïve Bayes
dengan dua pendekatan, fungsi densitas normal dan selisih peluang kumulatif,
serta membandingkan nilai ketepatan model klasifikasi status calon pendonor dari
kedua pendekatan tersebut.
